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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan Literacy Cloud dalam aktivitas 
membaca siswa kelas III SDN Percobaan 2 Malang. Masalah utama dalam penelitian ini 
adalah rendahnya motivasi membaca serta keterbatasan akses terhadap bahan bacaan 
interaktif. Literacy Cloud diharapkan dapat menjadi alternatif sumber bacaan yang lebih 
menarik bagi siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode studi kasus. Subjek penelitian terdiri dari 28 siswa kelas III serta guru kelas sebagai 
fasilitator. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan analisis hasil tulisan siswa 
selama empat minggu, dari Oktober hingga November 2024. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan Literacy Cloud meningkatkan keterlibatan siswa dalam membaca 
dibandingkan dengan bacaan cetak. Observasi menunjukkan bahwa siswa lebih antusias, 
percaya diri dalam diskusi, dan lebih cepat merespons pertanyaan guru. Wawancara 
mengungkapkan bahwa fitur interaktif dan visualisasi dalam Literacy Cloud meningkatkan 
motivasi membaca serta mempermudah pemahaman cerita. Hasil analisis tulisan siswa 
menunjukkan bahwa mereka mampu mengidentifikasi unsur intrinsik cerita dengan lebih 
rinci. Temuan ini menunjukkan bahwa Literacy Cloud dapat menjadi solusi inovatif dalam 
pembelajaran literasi untuk menciptakan pengalaman membaca yang lebih menyenangkan, 
meningkatkan keterlibatan siswa, serta mendukung pemahaman bacaan mereka.

KATA KUNCI : literacy cloud; motivasi membaca; pemahaman bacaan; literasi digital; 
pembelajaran interaktif

ABSTRACT

This study aims to describe the utilisation of Literacy Cloud in reading activities of third grade 
students of SDN Percobaan 2 Malang. The main problem in this study is the low motivation to 
read and limited access to interactive reading materials. Literacy Cloud is expected to be an 
alternative reading source that is more interesting for elementary school students. This 
research used a qualitative approach with a case study method. The research subjects 
consisted of 28 third grade students and the class teacher as a facilitator. Data were collected 
through observations, interviews, and analyses of students' writing for four weeks, from 
October to November 2024. The results showed that the use of Literacy Cloud increased 
students' engagement in reading compared to printed reading. Observations showed that 
students were more enthusiastic, confident in discussions, and responded more quickly to 
teacher questions. Interviews revealed that the interactive features and visualisations in 
Literacy Cloud increased reading motivation and facilitated story comprehension. The results 
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PENDAHULUAN

of the analysis of students' writing showed that they were able to identify the intrinsic elements 
of the story in more detail. The findings suggest that Literacy Cloud can be an innovative 
solution in literacy learning to create a more enjoyable reading experience, increase students' 
engagement and support their reading comprehension.

KEYWORDS : literacy cloud; reading motivation; reading comprehension; digital literacy; 
interactive learning
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Meskipun berbagai upaya telah 

dilakukan untuk meningkatkan minat baca 

siswa, seperti penyediaan perpustakaan 

sekolah dan program pojok baca di kelas, 

tingkat motivasi membaca siswa di sekolah 

dasar masih tergolong rendah. Berdasarkan 

survei Litbang Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (2022), hanya 30% siswa 

sekolah dasar yang secara sukarela membaca 

buku di luar jam pelajaran. Di banyak 

sekolah dasar, meskipun akses ke buku sudah 

tersedia, banyak siswa yang kurang tertarik 

membaca karena bacaan yang ada terasa 

monoton dan kurang menarik. 

Hal ini menciptakan kesenjangan 

antara kebutuhan siswa akan metode 

pembelajaran yang lebih menarik dengan 

praktik yang ada saat ini, yang sebagian besar 

masih bergantung pada media cetak 

konvensional. (Syahrir, 2020) Sisanya, 

mayoritas siswa hanya membaca jika 

diminta guru atau untuk keperluan tugas 

sekolah. Fenomena ini menunjukkan bahwa 

kegiatan membaca belum menjadi kebiasaan 

yang menyenangkan bagi siswa, melainkan 

sekadar kewajiban. Salah satu penyebab 

rendahnya motivasi membaca adalah 

keterbatasan media bacaan yang relevan dan 

menarik bagi siswa. Bacaan yang tersedia di 

sekolah sering kali dianggap monoton dan 

tidak sesuai dengan minat siswa modern, 

yang cenderung lebih menyukai konten 

visual dan interaktif. Kondisi ini mencipta-

kan kesenjangan antara kebutuhan siswa 

terhadap pembelajaran yang menarik dan 

metode tradisional yang masih dominan 

digunakan di banyak sekolah dasar.

Dalam konteks ini, pemanfaatan 

Literacy Cloud, sebuah platform literasi 

digital, menawarkan peluang untuk meng-

atasi tantangan tersebut. (Ketut et al., 2021) 

Dengan tampilan visual yang menarik, cerita 

interaktif, dan akses yang lebih fleksibel, 

Literacy Cloud dapat menjadi alternatif 

untuk meningkatkan motivasi membaca 

siswa. (Lukman & Astri, 2024) (Nugraha, 

2023) Teknologi ini tidak hanya menyedia-

kan materi bacaan yang lebih variatif dan 

m e n a r i k ,  t e t a p i  j u g a  m e m b e r i k a n 

pengalaman belajar yang lebih menyenang-

kan, yang berpotensi  meningkatkan 

pemahaman bacaan siswa. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan kajian lebih lanjut untuk 

menggali sejauh mana Literacy Cloud dapat 

mengisi kekosongan yang ada dalam 

pendekatan tradisional, serta bagaimana 

Efektivitas Literacy Cloud Lilik Zulaichah

103Literasi, Volume XVI, Nomor 1, 2025  |



platform ini dapat mendorong siswa untuk 

lebih aktif membaca dan lebih cepat 

memahami bacaan mereka (Ahmad, 2024).

Tujuan dari artikel ini adalah untuk 

mengkaji pengaruh penggunaan Literacy 

Cloud terhadap motivasi membaca dan 

pemahaman bacaan siswa kelas 3 SDN 

Percobaan 2 Malang. Dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif studi kasus, penelitian 

ini akan menggali dinamika penerapan 

teknologi literasi digital ini dalam kelas dan 

bagaimana hal itu berkontribusi dalam 

mengatasi kekurangan metode pembelajaran 

tradisional. Temuan dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan baru 

bagi pendidik dan praktisi pendidikan 

tentang potensi teknologi dalam meningkat-

kan literasi di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pen-

dekatan kualitatif dengan metode studi kasus 

untuk mengkaji penerapan Literacy Cloud 

dalam meningkatkan motivasi membaca dan 

pemahaman bacaan siswa kelas 3-A SDN 

Percobaan 2 Malang. (Lukman & Astri, 

2024) Fokus penelitian ini adalah untuk 

memahami secara mendalam perubahan 

yang terjadi pada siswa setelah mereka 

mengikuti program literasi digital selama 

empat minggu. Penelitian dilakukan dengan 

mengamati partisipasi siswa dalam kegiatan 

membaca dan berdiskusi, serta menganalisis 

hasil tulisan mereka yang mencatat unsur-

unsur intrinsik dari cerita yang dibaca. 

Penelitian berlangsung selama empat 

minggu, yaitu pada Oktober hingga 

November 2024, hasil tulisan siswa di-

analisis untuk melihat seberapa baik mereka 

dapat mengidentifikasi dan menuliskan 

unsur-unsur cerita setelah mengikuti 

program literasi digital. Data yang terkumpul 

kemudian dianalisis secara tematik untuk 

menggali pola-pola perubahan yang terjadi 

pada siswa setelah penerapan Literacy 

Cloud.

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian studi kasus 

dipilih untuk memahami fenomena secara 

holistik dalam konteks kelas tertentu. Fokus 

utama penelitian adalah untuk menggali 

bagaimana penggunaan Literacy Cloud 

memengaruhi perilaku membaca siswa dan 

kemampuan mereka memahami bacaan. 

Dengan pendekatan ini, penelitian diarahkan 

untuk mengeksplorasi perubahan motivasi 

dan pemahaman siswa melalui kegiatan 

membaca interaktif.

Subjek dan Lokasi Penelitian

Subjek penelitian melibatkan 28 siswa 

kelas 3-A SDN Percobaan 2 Malang serta 

satu guru kelas. Informan tambahan meliputi 

kepala sekolah sebagai pemberi izin 

penelitian dan dua guru pendamping untuk 

memberikan masukan tentang dinamika 

pembelajaran. Lokasi penelitian bertempat 

di SDN Percobaan 2 Malang, yang memiliki 

infrastruktur pendukung pembelajaran 

berbasis digital, termasuk akses ke perangkat 

yang dibutuhkan untuk mengakses Literacy 

Cloud.

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui tiga metode 

utama, yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi langsung digunakan 

untuk mengamati partisipasi siswa dalam 

kegiatan membaca menggunakan Literacy 

Cloud. Aspek yang diamati mencakup 
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keterlibatan siswa, antusiasme terhadap 

materi, serta interaksi mereka dalam diskusi 

kelompok atau tanya jawab. Data dari 

observasi ini dikumpulkan melalui lembar 

penilaian yang telah dirancang sebelumnya.

Selain itu, wawancara semi-terstruktur 

dilakukan dengan siswa untuk memahami 

pengalaman mereka dalam menggunakan 

Literacy Cloud serta dampaknya terhadap 

motivasi dan pemahaman bacaan. Guru kelas 

juga diwawancarai untuk memperoleh 

perspektif tambahan mengenai perubahan 

perilaku siswa. Sementara itu, dokumentasi 

berupa hasil tulisan siswa tentang unsur 

intrinsik cerita dan rekaman kegiatan 

m e m b a c a  d i g u n a k a n  s e b a g a i  d a t a 

pendukung untuk mengevaluasi pemahaman 

mereka terhadap bacaan. Kombinasi metode 

ini memberikan gambaran yang lebih 

mendalam tentang bagaimana Literacy 

Cloud digunakan dalam pembelajaran 

literasi di kelas.

Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan secara tematik untuk memahami 

pola-pola yang muncul dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Langkah 

pertama adalah pengelompokan data, di 

mana informasi yang diperoleh dikelompok-

kan berdasarkan tema utama, seperti 

motivasi membaca, pemahaman bacaan, dan 

interaksi siswa dalam penggunaan Literacy 

Cloud. Setelah itu, dilakukan reduksi data, 

yaitu proses penyaringan informasi untuk 

menghilangkan data yang kurang relevan 

sehingga analisis menjadi lebih fokus dan 

tajam.

Selanjutnya, data yang telah tersaring 

disusun dalam penyajian data berupa narasi 

deskriptif, yang memberikan gambaran 

menyeluruh tentang perubahan yang terjadi 

selama penelitian. Langkah terakhir adalah 

penarikan kesimpulan, di mana pola-pola 

yang muncul dianalisis untuk memahami 

dampak penggunaan Literacy Cloud 

terhadap pembelajaran literasi siswa. 

Dengan pendekatan ini, penelitian mampu 

menyajikan hasil yang komprehensif dan 

sesuai dengan tujuan penelitian.

Kehadiran Peneliti

Sebagai guru sekaligus peneliti, saya 

terlibat aktif dalam semua tahapan pem-

belajaran dan pengumpulan data. Kehadiran 

ini memungkinkan pengamatan yang 

mendalam terhadap perilaku siswa serta 

memberikan fleksibilitas untuk meng-

adaptasi strategi pengumpulan data sesuai 

dengan dinamika kelas.

Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini 

dijamin melalui beberapa langkah sistematis. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan data dari observasi, 

wawancara,  dan dokumentasi  untuk 

memastikan konsistensi temuan. Selanjut-

nya, member check digunakan untuk 

mengonfirmasi hasil wawancara dan temuan 

awal kepada siswa serta guru, sehingga 

interpretasi data tetap akurat. 

Selain itu, diskusi dengan rekan 

sejawat memungkin-kan peneliti mendapat-

kan perspektif tambahan dalam menganalisis 

temuan. Terakhir, audit trail diterapkan 

d e n g a n  m e n c a t a t  s e l u r u h  p r o s e s 

pengumpulan dan analisis data secara 

lengkap guna menjaga transparansi 

penelitian. Dengan pendekatan ini, validitas 

hasil penelitian dapat dipertanggung-

jawabkan secara ilmiah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan Literacy Cloud dalam pem-

belajaran literasi di kelas 3 SDN Percobaan 2 

Malang menciptakan pengalaman membaca 

yang lebih menarik bagi siswa. Berdasarkan 

hasil observasi, siswa tampak lebih aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan membaca, baik 

dalam membaca bersama, menjawab 

pertanyaan dari guru, maupun menyampai-

kan pendapat terkait isi cerita. Sebelum 

penerapan Literacy Cloud, banyak siswa 

kurang menunjukkan antusiasme dalam 

membaca buku cetak yang tersedia di pojok 

baca kelas (Ya., 2018). Mereka cenderung 

kehilangan fokus saat membaca dan sering 

kali hanya menyelesaikan bacaan tanpa 

memahami is inya secara mendalam 

(Emmanouel et al., 2017; Kasım, 2019). 

Namun, setelah penggunaan Literacy 

Cloud, terlihat perubahan dalam minat dan 

kepercayaan diri siswa saat membaca teks 

secara bergantian (Ihsan, 2018). Dalam sesi 

diskusi, beberapa siswa bahkan mulai 

mengajukan pertanyaan tentang bagian 

cerita yang menarik perhatian mereka serta 

menghubungkannya dengan pengalaman 

pribadi. Guru yang diwawancarai juga 

menyatakan bahwa siswa yang sebelumnya 

pasif dalam diskusi kini lebih berani 

mengungkapkan pemahamannya terhadap 

bacaan (Azza & Ahlam, 2023).

 Temuan ini sejalan dengan studi 

Nugraha (2023), yang menemukan bahwa 

media literasi digital dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam membaca dan 

mendiskusikan isi bacaan secara lebih aktif. 

Selain itu, penelitian Jones (2024) juga 

mengonfirmasi bahwa alat literasi digital 

mampu meningkatkan motivasi membaca 

siswa dengan cara yang lebih interaktif dan 

menarik. Tingkat antusiasme siswa dalam 

membaca juga mengalami peningkatan, 

seperti yang terlihat dari ekspresi wajah dan 

keterlibatan mereka dalam menggunakan 

fi t u r  i n t e r a k t i f  d i  L i t e r a c y  C l o u d 

(Muhammad & Asdar, 2024). Observasi 

menunjukkan bahwa dibandingkan dengan 

membaca buku cetak, siswa lebih menikmati 

membaca melalui platform digital dan sering 

meminta kepada guru untuk mengakses 

cerita lain yang tersedia (Grazina et al., 

2021).

Wawancara dengan siswa meng-

ungkapkan bahwa tampilan visual serta 

ilustrasi yang menarik dalam Literacy Cloud 

membantu mereka lebih memahami isi cerita 

(Zhang, 2021). Beberapa siswa juga 

menyatakan bahwa mereka lebih menikmati 

membaca dengan platform ini karena adanya 

fitur audio narasi dan animasi yang 

mendukung pemahaman bacaan. Penelitian 

Jindao et al. (2021) mengonfirmasi bahwa e-

book interaktif memiliki dampak positif 

terhadap pemahaman membaca, terutama 

melalui kombinasi elemen visual dan audio 

yang  membua t  s i swa  l eb ih  mudah 

memahami isi teks dibandingkan dengan 

buku cetak.

Dalam aspek interaksi sosial, hasil 

observasi menunjukkan bahwa siswa lebih 

aktif dalam berdiskusi dalam kelompok kecil 

setelah membaca menggunakan Literacy 

Cloud. Mereka berdiskusi mengenai alur 

cerita, karakter, serta pesan moral yang dapat 

diambil dari bacaan. Selain itu, siswa yang 

memiliki pemahaman lebih baik juga tampak 

membantu teman yang mengalami kesulitan 

dalam memahami isi cerita. Wawancara 

dengan guru  mengonfirmasi  bahwa 
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dibandingkan dengan metode membaca 

konvens iona l ,  s i swa  l eb ih  banyak 

berkomunikasi satu sama lain ketika 

menggunakan Literacy Cloud (Sylvana et al., 

2018). Hal ini menunjukkan bahwa integrasi 

teknologi digital dalam pembelajaran literasi 

tidak hanya membantu pemahaman bacaan, 

tetapi juga mendorong kolaborasi dan 

komunikasi yang lebih aktif di antara siswa. 

Studi García & López (2023) menegaskan 

bahwa alat baca digital dapat meningkatkan 

pemahaman bacaan, berpikir kritis, dan 

keterampilan komunikasi melalui diskusi 

yang lebih aktif dalam lingkungan kelas.

Interaksi antara siswa dan guru juga 

mengalami  peningkatan.  Observas i 

menunjukkan bahwa siswa lebih responsif 

terhadap instruksi yang diberikan guru, 

terutama dalam sesi tanya-jawab dan diskusi 

kelas. Siswa yang sebelumnya cenderung 

pasif kini lebih sering mengangkat tangan 

untuk menjawab pertanyaan dan berani 

mengungkapkan pemahamannya terhadap 

isi cerita (Vicente-Yagüe et al., 2023). 

Guru juga mencatat bahwa setelah 

membaca menggunakan Literacy Cloud, 

s iswa lebih cepat  dalam menyusun 

kesimpulan dan menemukan pesan moral 

yang terkandung dalam cerita. Wawancara 

dengan guru mengonfirmasi bahwa fitur 

interaktif dalam platform ini membantu 

siswa memahami struktur cerita, sehingga 

mereka lebih mudah dalam mengartikulasi-

kan pemahaman mereka baik secara lisan 

maupun tulisan. Penelitian Yanyu (2022) 

menunjukkan bahwa keterampilan literasi 

digital yang dikembangkan melalui platform 

membaca interaktif dapat membantu siswa 

dalam memahami bacaan dengan lebih baik 

serta meningkatkan respons mereka terhadap 

instruksi guru.

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan Literacy Cloud dalam pem-

belajaran literasi tidak hanya meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam membaca, tetapi 

juga berdampak positif terhadap pemahaman 

bacaan dan interaksi sosial mereka (Dunn, 

2023). Temuan ini menunjukkan bahwa 

teknologi digital dapat menjadi alat pem-

belajaran yang efektif untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

bermakna bagi siswa sekolah dasar (Yanhui 

& Derek, 2024). Sejalan dengan penelitian 

Ayu et al. (2023), platform membaca digital 

dapat digunakan untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih dinamis. 

Selain itu, penelitian Desak & I. (2024) serta 

Sarah et al. (2024) menekankan bahwa 

keterlibatan guru dalam membimbing siswa 

dalam pemanfaatan teknologi digital sangat 

penting agar siswa dapat mengoptimalkan 

pengalaman belajar mereka dan meningkat-

kan keterampilan literasi secara lebih luas.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan Literacy Cloud dalam 

pembelajaran literasi di kelas 3 SDN 

P e r c o b a a n  2  M a l a n g  m e m b e r i k a n 

pengalaman membaca yang lebih interaktif 

dan bermakna bagi siswa. Observasi 

menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih 

aktif dalam membaca, baik secara individu 

maupun dalam kelompok, serta lebih percaya 

diri dalam mengungkapkan pendapat mereka 

mengenai isi cerita (Hudson, 2020). 

Wawancara dengan siswa juga mengungkap-

kan bahwa fitur visual dan interaktif dalam 

Literacy Cloud membuat mereka lebih 
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tertarik untuk membaca serta lebih mudah 

dalam memahami isi bacaan. Guru yang 

diwawancarai mengonfirmasi bahwa siswa 

yang sebelumnya kurang aktif dalam kelas 

kini lebih responsif dalam sesi diskusi dan 

tanya-jawab serta lebih cepat dalam 

menyusun kesimpulan dan menemu-kan 

amanat cerita. Selain itu, pemanfaatan 

Literacy Cloud juga berkontribusi terhadap 

peningkatan interaksi sosial siswa (Anthea et 

al., 2021). Mereka lebih sering terlibat dalam 

diskusi, bekerja sama dalam memahami isi 

cerita, serta saling membantu teman yang 

mengalami kesulitan membaca. 

Hal ini menunjukkan bahwa peng-

gunaan teknologi digital dalam pembelajaran 

literasi tidak hanya berperan dalam 

meningkatkan pemahaman bacaan, tetapi 

juga berkontribusi terhadap pengembangan 

keterampilan komunikasi dan berpikir kritis 

siswa. Studi Ayu et al. (2023) menyatakan 

bahwa teknologi digital mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

efektif, mendukung hasil penelitian ini. Oleh 

karena itu, Literacy Cloud atau platform 

serupa dapat diterapkan secara lebih luas 

dalam pembelajaran literasi di sekolah dasar. 

Guru berperan penting dalam meng-

optimalkan fitur interaktif serta membimbing 

siswa dalam mengembangkan keterampilan 

literasi secara berkelanjutan (Desak & I., 

2024; Sarah et al., 2024).  Penelitian lebih 

lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi 

bagaimana Literacy Cloud dapat diterapkan 

dalam aspek literasi lainnya, seperti menulis 

dan berbicara, guna memberikan kontribusi 

lebih luas dalam pembelajaran berbasis 

teknologi di sekolah dasar.
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